Efektivitas Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta by Supriadi, Didi & Rejokirono, Rejokirono
 SOSIOHUMANIORA: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora 
Jurnal Hompage: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/sosio 
 
32 | SOSIOHUMANIORA Volume 6 (2), Agustus 2020 | LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
Efektivitas Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta  
 
 Didi Supriadi11)*, Rejokirono2)  
1,2Manajemen Pendidikan Pascasarjana Pendidikan  
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Jl. Kusumanegara No.157, Muja Muju, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 55165, Indonesia 
*email: didi.supriadi@ustjogja.ac.id 
  
Info artikel  Abstrak 
Article History 
 
Naskah diterima: 
26 Juni 2020 
 
 Pengambilan keputusan kepala sekolah SMK sebagai langkah penting 
untuk membantu mempertahankan efektifitas manajerial. Kepala SMK 
bisa memilih model pengambilan keputusan yang sesuai dengan 
masalah yang sedang dihadapi, sehingga diperoleh keputusan yang 
berkualitas untuk mencapai tujuan pendidikan.Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis efektivitas pengambilan keputusan kepala 
sekolah SMK. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Sampel penelitian 
adalah kepala sekolah SMK yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 
SMK telah cukup efektif dalam pengambilan keputusan. Hal ini terlihat 
dari pengambilan keputusan dilakukan secara sistematis dan 
terstruktur, melakukan evaluasi ulang ketika informasi baru tersedia, 
menganalisis dampak keputusan, dan secara efektif 
mengkomunikasikan dasar keputusan. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan, terutama dalam 
hal kualitas sumber daya manusia. pernyataan tersebut didukung oleh Murtiningsih dan Lian 
(2017) pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. Sumber daya 
manusia dengan pendidikan tinggi nantinya akan sangat mempengaruhi kualitas Sekolah. 
Tingginya kualitas atau mutu Sekolah sangat dipengaruhi oleh SDM yang ada didalamnya, 
antara lain guru yang memiliki profesionalitas, siswa dan karyawan serta peran Kepala Sekolah. 
Perkembangan Sekolah akan selalu diiringi dengan pertambahan siswa, yang nantinya juga 
dapat meningkatkan jumlah guru. Bertambahnya guru sangat berpengaruh pada pengambilan 
keputusan untuk menentukan guru berprestasi. Selain jumlah yang banyak, guru juga semakin 
komplek sehingga sangat sulit memilih guru yang berprestasi menurut lembaga dan sulitnya 
menentukan prioritasnya (Fitri dan Nurhadi, 2017: 318). 
Sekolah sebagai sebuah organisasi penyelenggara pendidikan memiliki berbagai 
dimensi yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
sekolah sebagai suatu organisasi tersebut mempunyai karakterisitik tersendiri, yang tidak 
dimiliki oleh organisasi lain. Pengelolaan dalam menyelenggarakan pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah pada sekolah formal akan berpengaruh terhadap efektifitas dan efesiensi 
pencapaian tujuan pendidikan melalui sekolah tersebut (Putra, 2014). Kondisi tersebut 
dibenarkan oleh Susanto (2016) yang mana pada era millennial seperti sekarang ini pengelolaan 
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pendidikan semakin kompleks, sehingga tuntutan manajemen sekolah terhadap peran dan fungsi 
kepala sekolah cukup tinggi. Kepala sekolah dihadapkan pada tantangan dan tanggung jawab 
untuk mengelola dan memberdayakan berbagai potensi dan sumber daya untuk mewujudkan 
visi, misi dan tujuan sekolah. Maka seorang kepala sekolah dituntut akuntabilitasnya sebagai 
penanggungjawab pendidikan.  
Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) sebagai model pengelolaan yang 
memberikan otonomi kewenangan dan tanggungjawab lebih besar kepada sekolah untuk 
meningkatkan mutu sekolah (Mulyana,2014). Penerapan manajemen berbasis sekolah sesuai 
prinsip otonomi, akuntabilitas, partisipasi, dan sustainibilitas untuk mencapai tujuan pendidikan 
(Danim,2008). Konsekuensi manajemen berbasis sekolah halam hal pengambilan keputusan 
yaitu sekolah mengambil keputusan secara partisipatif. Semua warga sekolah didorong untuk 
terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan sehingga dapat berkontribusi 
terhadap pencapaian tujuan sekolah (Sentosa dan Delly, 2017). 
Dari semua kegiatan yang ada di sekolah terdapat kegiatan yang menjadi kunci dari 
pencapaian keberhasilan sekolah. Kegiatan tersebut ialah pengambilan keputusan yang sangat 
penting di antara kegiatan lain karena terdapat peran manajer sebagai pemimpin dalam hal ini 
kepala sekolah. Ada istilah yang patut kita soroti dari pernyataan tersebut. Istilah tersebut ialah 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan bukan hanya sekedar kegiatan biasa tetapi 
lebih dari itu. Pengambilan keputusan memungkinkan setiap kepala sekolah dapat mengetahui 
langkah apa yang semestinya dilakukan di masa yang akan datang terkait pencapaian tujuan 
sekolah. Kepala sekolah akan berperan sesuai dengan keputusan apa yang ia ambil sehingga 
akan terjadi efektivitas manajemen yang baik atas implikasi dari teori pengambilan keputusan.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah harus memiliki kemampuan manajerial 
untuk mengorganisasian sekolah yang dipimpinnya (Mulyasa,2004). Kepala sekolah perlu 
memiliki kemampuan untuk memberdayakan semua potensi sumber daya ekolah untuk 
mendukung tercapainya tujuan sekolah.Sebagai manager, kepala sekalah harus mampu 
menyusun visi misi sekolah, membuat program sekolah, memimpin rapat, dan mengambil 
keputusan (Wahjosumidjo, 1999). Penelitian Rahun dan Kailola (2016) bahwa kepemimpinan 
Kepala Sekolah yang bertanggung jawab dalammengambil keputusan akan berpengaruh pada 
peningkatan kinerja guru dan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah sedikit banyak dapat 
mempengaruhi pendidikan di lingkungan sekolah. Sekolah juga membutuhkan figur seorang 
pemimpin yangsiap bekerja keras untuk dapat memajukan sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di lingkungan sekolah yang dipimpinnya (Murtiningsih dan Lian, 2017).  
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam suatu sekolah memiliki karakter tersendiri 
yang mampu menghasilkan kualitas serta mutu siswa yang baik. Ciri atau karakter seorang 
pemimpin menurut Griffin (1990:68)dapat dijelaskan melalui tiga pendekatan yaitu sebagai 
berikut. Pertama, pendekatan yang memandang keberadaan kepemimpinan sebagai: (a) 
kepemimpinan berasal dari bakat yang dibawa dari lahir; (b) kepemimpinan oleh perilaku dan 
(c) kepemimpinan situasional. Pendekatan yang pertama, pendekatan yang memandang bahwa 
kepemimpinan merupakan bawaan lahir, menyatakan bahwa hanya orang-orang yang memiliki 
seperangkat sifat atau bakat yang memiliki kemampuan untuk memimpin. Sifat-sifat ini 
menurut Yuki yaitu: (a) dapat beradaptasi terhadap segala situasi; (b) peduli dengan lingkungan 
sosial; (c) ambisius dan berorientasi pada prestasi (d) asertif; (e) kooperatif; (f) mampu 
membuat keputusan; Menurut Katz dan Robbins (2012:6) ada tiga ketrampilan yang mutlak 
diperlukan seorang manajer sebagai pemimpin untuk dapat memimpin yaitu: Keterampilan 
Teknik, Manusiawi dan Konseptual. Ketrampilan Teknis berkaitan dengan keterampilan dalam 
menerapkan pengetahuan spesial atau keahlian. Keterampilan manusiawi menyangkut 
kemampuan seorang pemimpin dalam melakukan kerja sama memahami dan memotivasi orang 
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lain, baik perorangan maupun kelompok. Sedangkan keterampilan konseptual berkaitan dengan 
kemampuan mental seorang pemimpin dalam mengamalkan dan mendiagnosis situasi yang 
rumit, misalnya dalam pengambilan keputusan. Beberapa dimensi yang perlu dimiliki oleh 
seorang kepala sekolah, seperti dimensi educator, manager, administrator, supervisor, leader, 
innovator, motivator (Kailola, 2016). 
Pengambilan keputusan oleh Kepala Sekolah bertujuan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan teknik tertentu agar lebih diterima oleh semua pihak. Tidak jarang 
ditemukan berbagai masalah yang ada di lapangan terkait mutu pendidikan dan siswa di 
Sekolah, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan di Yogyakarta. Keputusan yang tidak tepat 
biasanya akan menimbulkan banyak masalah yang terjadi di sekolah baik itu dari sudut internal 
maupun eksternal, karena dengan adanya masalah itu sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Oleh sebab itu dibutuhkan kompetensi dan perhatian khusus dalam mengambil keputusan untuk 
memecahkan masalah atau memutuskan segala sesuatu agar tidak terjadi masalah (Nasrullah 
dkk, 2017).  
Menurut Neuvill (2012:2), banyak pemimpin yang mengombinasikan enam tipe 
kekuatan yang tergantung pada gaya kepemimpinan yang digunakan. Misalnya pemimpin yang 
otoriter akan mencampurkan unsur-unsur legitimasi, paksaan dan kekuatan insentif untuk 
menerapkan kebijakan, rencana dan aktivitas kelompok. Sedangkan pemimpin yang demokratis 
akan menggunakan kekuatan yang dimilikinya dengan melibatkan semua anggota kelompok 
dalam proses pengambilan keputusan. 
Pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan yang sistematis terhadap 
permasalahan yang dihadapi. Proses pengambilan keputusan dilakukan memperhatikan prinsip 
kebutuhan dan prosedur yang jelas. Pelaksanaan pengambilan keputusan tidak selamanya 
berjalan lancer seperti yang diharapkan. Ada kalanya keputusan yang diambil sesuai dengan 
yang seharusnya dan ada kalanya tidak. Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi berkenaan 
dengan pengambilan keputusan oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut: 1) Kepala sekolah 
kurang melibatkan guru dalam proses pembuatan keputusan, 2) Pengambilan keputusan yang 
dilakukan kepala sekolah masih kurang efektif karena kurangnya pertimbangan mutu dan 
penerimaan guru, 3) Kurangnya data dan informasi yang digunakan dalam proses pembuatan 
keputusan, 4) Kurangnya penyesuaian kepala sekolah terhadap situasi dan kondisi baru sebelum 
membuat keputusan, 5) Kepala sekolah terburu-buru dalam mengambil keputusan dan kurang 
melaksanakan langkah-langkah yang tepat (Putra, 2014).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pengambilan keputusan 
kepala sekolah SMK. Oleh karena itu, demi efisiensi dan efektifitas kerja maka pengambilan 
keputusan kepala sekolah yang tepat sangat diperlukan. 
 
METODE 
 
Rancangan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 
menggambarkan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010). 
 Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta. Pada penelitian 
ini, instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner terbuka yang diberikan kepada Kepala 
Sekolah SMK di Yogyakarta. Uji coba intrumen dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui 
seberapa valid dan reliable setiap indicator yang digunakan. Uji validitas bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kesahihan suatu instrumen sehingga instrumen itu mampu mengukur apa 
yang hendak diukur, , sedangkan uji reliabilitas menggunakan internal consistency, dilakukan 
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dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 
tehnik tertentu (Sugiyono, 2013: 185). 
Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas instrument kualitas pengambilan keputusan 
Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
Item Pernyataan  Faktor loading  
QD.1. 0.720 
QD.2. 0.724 
QD.3. 0.704 
QD.4. 0.712 
QD.5. 0.633 
QD.6. 0.861 
QD.7. 0.851 
QD.8. 0.851 
QD.9. 0.883 
Cronbach’s Alpha  0.943 
Sumber: data diolah, 2019 
  
Berdasarkan hasil uji validitas CFA dapat diketahui bahwa nilai factor loading lebih 
besar dari 0,5 atau dapat dikatakan terdapat 9 item pernyataan yang valid dan dapat digunakan 
sebagai instrument dalam penelitian ini.  
 
 
 
Gambar 1. Hasil Analisis CFA 
 
Hasil analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,943 atau 
lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument penelitian telah reliabel dan 
dapat digunakan sebagai instrument penelitian.  
 
Prosedur Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sumber primer yaitu 
kuesioner dan hasil observasi serta data sekunder yang berasal dari referensi terkait efektivitas 
pengambilan keputusan Kepala Sekolah.  
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Pada 
perhitungan ini juga menggunakan bantuan program komputer. Adapun rumus yang digunakan 
untuk menghitung persentase responden yang termasuk dalam kategori tertentu yang ditentukan 
dari kelas interval data penelitian disetiap aspek, rumus dari Anas Sudijono (2012: 43) sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan :  
P = persentase 
f    = frekuensi yang sedang dicari 
n = jumlah total frekuensi 
 Untuk mengelompokkan berdasar kategori, skor maksimum dan minimum harus 
ditentukan terlebih dahulu. Kemudian menentukan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
skor yang diperoleh. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian 
dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk diagram.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian terkait Evaluasi efektivitas pengambilan 
keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta, yang mana hasil tersebut diperoleh dari hasil 
kuesioner pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK yang diukur dari berbagai indicator 
yaitu, kualitas pengambilan keputusan.  
 
Kualitas Pengambilan Keputusan  
Hasil analisis kualitas pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 5. Rata-rata Distrbusi Kualitas Pengambilan Keputusan 
 
Item Pernyataan Rata-
rata 
Pengambilan keputusan dilakukan secara sistematis dan 
terstruktur 
3.62±0.58 
Pembuat keputusan mempunyai peran dan tanggung 
jawab yang jelas 
3.58±0.59 
Kriteria keputusan relevan dengan konteks keputusan 
dan tujuan 
3.78±0.45 
Mengevaluasi pengaruh bias internal dan eksternal 3.68±0.50 
Aktif mengeksplorasi opsi yang mungkin 3.40±0.72 
Mempertimbangkan faktor ketidakpastian 3.52±0.72 
Melakukan evaluasi ulang ketika informasi baru tersedia 3.37±0.69 
Melakukan analisis dampak keputusan 3.50±0.77 
Memastikan transparansi dan dokumentasi catatan 
keputusan 
3.37±0.69 
Secara efektif mengkomunikasikan dasar keputusan 3.50±0.75 
 
Efektivitas Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta 
37 | SOSIOHUMANIORA Volume 6 (2), Agustus 2020 | LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa sebagian besar Kepala Sekolah SMK di 
Yogyakarta menyatakan bahwa kriteria keputusan relevan dengan konteks keputusan dan tujuan 
dengan nilai rata-rata 3,78. Pernyataan tersebut semakin menggambarkan peran kepala sekolah 
yang berfungsi sebagai pendidik, manajer, administrasi dan supervisor dalam merencanakan 
program pendidikan (Syarwani, 2016). Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah 
mengevaluasi pengaruh bias eksternal dan internal dengan rerata 3,68 serta pengambilan 
keputusan dilakukan secara sistematis dan terstruktur (3,62). Pengambilan keputusan 
merupakan cermin dari sikap kepala sekolah sebagai pemimpin hal ini tidak lepas dari kualitas 
dan kinerja kepala sekolah. Jika kepala sekolah mahir atau menguasai berbagai model 
pengambilan keputusan yang tepat, baik keputusan terorganisir maupun keputusan tidak 
terorganisir sesuai dengan yang diperlukan oleh situasi dan kondisi, maka keputusan akan 
membuahkan hasil maksimal (Qiptiah, 2019: 71).  
Jika dilihat dari hasil distribusi rerata pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK di 
Yogyakarta menyatakan bahwa pengambilan keputusan kepala sekolah dalam hal pertimbangan 
factor ketidakpastian dan analisis dampak keputusan sudah cukup baik dengan rarat-rata 3,52 
dan 3,50. Hal ini tidak terlepas dari proses komunikasi antar guru dan karyawan di sekolah. 
Proses komunikasi yang berjalan dengan baik dan lancar akan secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi keefektivan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah.  
Pada indicator pernyataan evaluasi ulang ketika informasi baru tersedia diketahui tidak 
berbeda jauh dengan kualitas keputusan hasil penelitian (Sari, 2015) dimana, dengan perolehan 
skor 3,2. Kondisi tersebut disebabkan oleh kurangnya kepala sekolah dalam memperhatikan 
kualitas dari keputusan yang diambil sehingga menyebabkan belum efektifnya pengambilan 
keputusan di sekolah.   
Perhitungan kualitas pengambilan keputusan kepala sekolah SMK di Yogyakarta 
menggunakan rumus 3 kategori menurut Widoyoko (2012) yaitu sebagai berikut: 
 
Kategori Rumus 
Tinggi  X ≥ M + SD 
Sedang  M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  X ≤ M – SD 
Keterangan: 
M : rerata  
SD : standar deviasi  
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Distribusi kualitas pengambilan keputusan Kepala Sekolah di Yoyakarta dapat dilihat 
pada gambar berikut.  
 
 
 
Gambar 1. Distribusi Kualitas Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah SMK 
 
Data hasil penelitian terkait distribusi evaluasi efektivitias pengambilan keputusan Kepala 
Sekolah SMK di Yogyakarta ditunjukkan pada gambar 1, yang mana sebanyak 71,7% (43 
orang) menyatakan bahwa tingkat efektivitas pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK di 
Yogyakarta sudah tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Murtiningsih dan 
Lian (2017: 95) bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan Kepala Sekolah SMP N 13 
Palembang sejauh ini sudah berjalan baik, dengan tahapan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
pengambilan keputusan yaitu dengan adanya tahap observasi, pengumpulan data, perencanaan 
dan mengidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan pendidikan di sekolah. Efektivitas 
pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta yang tinggi secara langsung 
menggambarkan peran dan kualitas sumber daya manusia dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang ada di Sekolah. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya yang menyimpulkan jika pengambilan keputusan Kepal Sekolah SMK Negeri 1 
Makassar berada pada kategori baik atau 64,62% yang didukung oleh jawaban yang diberikan 
oleh responden (Nasrullah dkk, 2017: 103).  Hal ini berarti kepala sekolah SMK Negeri 1 
Makassar telah menjadi sosok pemimpin yang bertanggung jawab serta adil dan bijak dalam 
mengambil keputusan.  
Selanjutnya, sebesar 21,7% (13 orang) mengungkapkan jika tingkat efektivitas 
pengambilan keputusan berada pada kategori sedang, serta sisanya sebesar 6,7% (4 orang) 
menyatakan pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta masih rendah. 
Tingkat efektivitas pengambilan keputsan Kepala Sekolah SMK yang masih rendah dapat 
disebabkan oleh beberapa factor seperti kurangnya evaluasi ulang ketika informasi baru tersedia 
dan transparansi dokumentasi catatan keputusan. Evaluasi dilakukan untuk menentukan suatu 
kegiatan perlu dilanjutkan atau dirubah atau dihentikan. Dalam hal ini, evaluasi ulang 
seharusnya dapat dilakukan secarakonteks, input, proses dan produk. Evaluasi dapat dilakukan 
dengan lebih memperhatikan kemajuan iptek, nilai dan harapan masyarakat, dukungan 
pemerintah, dan tuntutan globalisasi (Sentosa dan Delly, 2017). 
Oleh karena itu, proses pengambilan keputusan dalam pelaksanaannya harus 
memperhatikan efektivitas pengambilan keputusan sehingga ada kesesuaian antara masalah 
yang dihadapi dengan penyelesaian masalah yang diambil. Efektivitas merupakan kemampuan 
untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai 
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tujuan (Putra, 2014). Dengan kata lain, efektivitas pengambilan keputusan pada dasarnya sangat 
dipengaruhi oleh kualitas keputusan yang dibuat dan penerimaan terhadap keputusan itu sendiri.  
Factor lain yang juga berpengaruh terhadap rendahnya efektivitas pengambilan keputusan 
Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta adalah pengetahuan, keberanian, mental dan jenis kelamin 
pemimpin karena pada dasarnya terdapat perbedaan mental pada laki-laki dengan perempuan 
(Kartono, 2008).  
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas pengambilan keputusan Kepala Sekolah SMK di Yogyakarta memiliki 
efektivitas yang tinggi (71,7%) terutama pada kriteria keputusan yang relevan dengan konteks 
keputusan dan tujuan, sedangkan sisanya sebesar 21,7% efektivitas pengambilan keputusan 
berada pada kategori sedang dan rendah (6,7%).  
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